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Abstract. A burn is a form of trauma to the skin or other tissues caused by direct or
indirect contact with heat or other acute exposure. Hydrogel is a topical semisolid
preparation that refers to a three-dimensional arrangement made of hydrophilic
polymers that can accelerate burn wound healing because hydrogels are able to keep
wound moisture high and allow cell growth and migration. The addition of chitosan
to hydrogel preparations can improve burn wound healing because it has been known
to provide anti-inflammatory effects, analgesic, and antibacterial activity. This study
aims to determine the polymers combined with chitosan in hydrogel formulations and
their effect on the characteristics of hydrogel preparations and their effectiveness in
burn wound healing. This study is based on a systematic literature review by
reviewing articles obtained from databases that meet the predetermined inclusion and
exclusion criteria. The results showed that the polymer combinations that gave good
hydrogel preparation characteristics were chitosan and gelatin. Meanwhile, the most
commonly used method is freeze-thawing. Hydrogel preparations containing chitosan
were proven in vivo to be effective in healing burn wounds because they were able to
inhibit bacterial infection and accelerate burn wound healing in test animals.
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Abstrak. Luka bakar adalah suatu bentuk trauma pada kulit atau jaringan lain yang
disebabkan oleh kontak langsung atau tidak langsung dengan panas atau paparan akut
lainnya. Hidrogel merupakan sediaan semipadat topikal yang mengacu pada susunan
tiga dimensi yang terbuat dari polimer hidrofilik yang mampu mempercepat
penyembuhan luka bakar karena hidrogel mampu menjaga kelembapan luka tetap
tinggi dan memungkinkan pertumbuhan sel dan migrasinya. Penambahan kitosan
pada sediaan hidrogel mampu meningkatkan penyembuhan luka bakar karena telah
diketahui memberikan efek antiinflamasi, analgetik, dan aktivitas antibakteri. Kajian
ini bertujuan untuk mengetahui polimer yang dikombinasikan dengan kitosan pada
formulasi hidrogel serta pengaruhnya terhadap karakteristik sediaan hidrogel serta
efektivitasnya dalam penyembuhan luka bakar. Kajian ini berbasis systematic
literature review dengan mengkaji artikel yang diperoleh dari database yang
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Hasil kajian yang
menunjukkan bahwa kombinasi polimer yang memberikan hasil karakteristik sediaan
hidrogel yang baik adalah kitosan dan gelatin. Sementara itu, metode yang paling
umum digunakan adalah freeze-thawing. Sediaan hidrogel mengandung kitosan
terbukti secara in vivo efektif dalam penyembuhan luka bakar karena mampu
menghambat infeksi bakteri dan mempercepat penyembuhan luka bakar pada hewan
uji.

Kata Kunci: Hidrogel, Kitosan, Luka Bakar.
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A. Pendahuluan

Luka bakar adalah suatu bentuk trauma pada kulit atau jaringan lain yang disebabkan oleh
kontak langsung atau tidak langsung dengan panas atau paparan akut lainnya. Luka bakar terjadi
pada lapisan luar kulit (epidermis) atau jaringan hidup lainnya yang disebabkan oleh panas atau
agen penyebab lainnya (radiasi, listrik, bahan kimia), dan dapat menimbulkan berbagai akibat

(2).

Luka bakar adalah salah satu masalah kesehatan di dunia yang menjadi penyebab
kematian, luka bakar menyumbang 1% penyakit global, menyebabkan lebih dari 7,1 juta cedera,
lebih dari 265.000 kematian di setiap tahunnya. Luka bakar menyebabkan morbiditas dan
mortaliltas yang signifikan, sehingga menimbulkan biaya fisik, psikologis, dan ekonomi pada
pasien yang terkena dampaknya.

Salah satu cara pengobatan luka bakar adalah dengan terapi hidrogel. Pemanfaatan
hidrogel sebagai terapi pengobatan luka bakar telah banyak digunakan karena hidrogel mampu
memberikan efek pendinginan pada luka, kemampuan menyerap cairan luka, mengurangi rasa
sakit, melindungi area luka dari kontaminasi dan memiliki stabilitas yang baik pada pH yang
asam sehingga dapat digunakan untuk pengobatan luka bakar (2).

Hidrogel merupakan sediaan semipadat topikal yang mengacu pada susunan tiga
dimensi yang terbuat dari polimer hidrofilik dengan kapasitas tinggi untuk berinteraksi dan
menahan sejumlah besar air dan cairan biologis hamun tidak larut karena adanya ikatan silang
(cross-linked) dan memiliki kapasitas untuk mengembang (swelling) serta memiliki gaya
antarmolekul yang dapat menghasilkan viskositas yang baik (3, 4). Hidrogel memiliki
kandungan air yang besar yaitu 80-90%, bersifat steril, dapat mengabsorbsi air, memiliki
fleksibilitas yang tinggi, dapat melekat pada daerah luka dan tidak menimbulkan jaringan parut
pada bekas luka (5).

Penggunaan polimer alam pada sediaan sebagai bahan baku bukan merupakan sesuatu
yang baru. Polimer alam memiliki beberapa keunggulan yaitu memiliki sifat biokompatibel,
biodegradable, antibakteri, tidak beracun, dan hydrating agen (6). Salah satu polimer alam yang
digunakan adalah kitosan yang berasal dari kitin. Kitin tersebut merupakan komponen utama
dari kulit kepiting, rajungan, kerang, dan kulit udang. Karena mempunyai sifat spesifik, kitosan
efektif dalam mempercepat penyembuhan luka (7). Polimer ini biasanya dikombinasikan
dengan polimer sintetik karena sifat mekaniknya yang buruk. Polimer sintetik meliputi polivinil
pirolidon (PVP), polietilen glikol (PEG), polivinil alkohol (PVA), poliuretan (PU), dan
polihidroksietil metaklirat (PHEMA) (8).

Dalam beberapa penelitian, pengembangan sediaan hidrogel untuk penyembuhan luka
sudah banyak dilakukan. Namun, sediaan hidrogel mengandung kitosan untuk penyembuhan
luka bakar saat ini masih terbatas. Luka bakar memiliki efek rasa panas terlebih kulit dapat
menghantarkan panas lebih cepat dibandingkan udara dan mudah terkena infeksi oleh bakteri,
sehingga penelitian mengenai formulasi, karakteristik sediaan, dan efektivitas terhadap
penyembuhan luka bakar perlu dilakukan.

Pada penelitian ini dilakukan kajian mengenai sediaan hidrogel menggunakan kitosan
serta pengaruhnya terhadap penyembuhan luka bakar. Rumusan masalah pada kajian ini adalah
apakah jenis polimer yang dapat dikombinasikan dengan kitosan dalam formulasi hidrogel dan
pengaruhnya terhadap karakteristik sediaan, dan bagaimana efektivitas hidrogel mengandung
kitosan terhadap penyembuhan luka bakar.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui kombinasi polimer kitosan
dalam formulasi hidrogel serta pengaruhnya karakteristik sediaan yang optimum dan
mengetahui efektivitas hidrogel mengandung kitosan terhadap penyembuhan luka bakar.
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan bagi
masyarakat luas mengenai pengobatan luka bakar menggunakan hidrogel mengandung kitosan.

B. Metodologi Penelitian

Metodologi yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR). Studi literatur
dilakukan dengan cara studi pustaka dari jurnal-jurnal yang sudah dipublikasi sebagai sumber
pustaka primer. Pada penelitian ini dilakukan penelusuran pustaka pada Science direct, Pubmed,
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John Wiley and Sons, dan Sage Publication. Pencarian artikel pada database tersebut dilakukan
dengan menggunakan kata kunci pencarian berupa ‘Hydrogel” AND ‘Chitosan” AND ‘Skin
Burns’.

Pemilihan jurnal dan artikel yang digunakan dalam penelitian berdasarkan pada kriteria
inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi terdiri dari jurnal dan artikel penelitian tentang hidrogel
mengandung kitosan untuk luka bakar yang dapat diakses, sedangkan kriteria eksklusi adalah
jurnal dan artikel yang dipublikasikan di bawah rentang 2013-2024, artikel review, dan artikel
sediaan hidrogel tanpa menggunakan kitosan. Ekstraksi data dilakukan terhadap artikel atau
jurnal yang memnuhi Kriteria inklusi dan eksklusi dengan tujuan untuk menjawab rumusan
masalah yang telah ditetapkan, sehingga data-data yang di ekstraksi meliputi formulasi,
karakteristik sediaan, dan uji aktivitas secara in vivo hidrogel mengandung kitosan untuk
penanganan luka bakar. Setelah itu, data tersebut direview atau dikumpulkan dalam bentuk
kajian ilmiah pada proposal ini.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Formulasi dan Karakteristik Hidrogel Mengandung Kitosan

Saat ini, sediaan untuk penanganan luka bakar terus dikembangkan dengan tujuan untuk
mengurangi rasa sakit pada saat pembalut luka dilepaskan dan untuk menciptakan lingkungan
hangat dan lembab yang merupakan faktor kunci dari kecepatan penyembuhan luka bakar.
Sediaan yang dapat memfasilitasi kelembaban, mengurangi kelebihan eksudat yang dapat
mempercepat pertumbuhan jaringan granulasi memfasilitasi pembelahan sel kulit,
memungkinkan terjadinya pertukaran oksigen dan uap air serta melindungi terhadap invasi
mikroba dan nyaman pada saat pemakaian (9). Salah satu sediaan untuk penanganan luka bakar
yang telah banyak digunakan yaitu sediaan hidrogel mengandung kitosan.

Sediaan hidrogel mengandung kitosan sudah dilakukan berbagai modifikasi bentuk,
metode pembuatan, serta kombinasi polimer yang digunakan dalam formulasinya. Hal tersebut
dilakukan agar sediaan hidrogel memiliki karakteristik yang baik serta efektif untuk
penyembuhan luka bakar. Bentuk yang paling banyak dikembangkan dalam sediaan hidrogel
mengandung kitosan berdasarkan hasil kajian adalah gel dan nanokomposit. Sediaan hidrogel
berbentuk gel dapat memiliki daya lekat yang tinggi sehingga pada saat diaplikasikan pada luka
tidak mudah mengalir, dan memiliki daya sebar yang baik sehingga ketika diaplikasikan ke luka
akan mudah mudah menyebar dan tidak menyumbat pori-pori, sehingga pernapasan pada pori-
pori tidak terganggu (10). Sedangkan sediaan hidrogel berbentuk nanokomposit memiliki
manfaat spesifik karena karakteristik fisikokimia dan ukurannya skala nano, hidrogel ini dapat
mengontrol proses biologis pada tingkat sel. Oleh karena itu, bentuk hidrogel ini menarik
banyak minat untuk mengembangkan sediaan untuk perawatan dan penyembuhan luka (11).

Secara umum, dalam formulasi sediaan hidrogel salah satu yang paling penting yaitu
jenis polimer yang digunakan. Polimer adalah bahan yang berperan penting dalam formulasi
hidrogel sebagai bahan utama pembentuk hidrogel. Penggunaan jenis polimer dapat
berpengaruh pada karakteristik sediaan seperti swelling ratio, tensile strength, elongation dan
WVTR. Dapat dilihat dari hasil kajian pada tabel 1 ada beberapa jenis polimer yang
dikombinasikan dengan kitosan yaitu keratin, gelatin, nanohydroxyapatite (NHA), PEG, PVA,
acrylic acid, CMC Na, dan Sodium Alginat. Polimer-polimer tersebut dikombinasikan dengan
kitosan karena dapat meningkatkan kekuatan ikatan silang dan aktivitas antibakteri pada sediaan
hidrogel (12).
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Tabel 1. Formulasi dan Karakteristik Hidrogel Mengandung Kitosan

No

Bentuk

Metode

Pembuatan

Polimer

Zat Aktif

Persentase

Kitosan

Karakterisasi

SEM

Tensile .
Elongation

strength
(%)

(MPa)

Swelling WVTR

(g/m*hari)

ratio
(%)

Daftar

Pustaka

Nanokomposit

Nanokomposit

Nanokomposit

Gel

Gel

Gel

Film

Freeze-

thawing

Freeze-

thawing

Freeze-

drying

Freeze-

thawing

Freeze-

thawing

Freeze-

thawing

Solven-

casting

- Kitosan
- Keratin

- Kitosan
- Gelatin

- Kitosan
- Nanohydroxyapatite
(NHA)

- Kitosan
- Polietilen glikol
(PEG)

- Kitosan n-glikosilasi
- Polivinil alkohol
(PVA)

- Kitosan
- Acrylic Acid

- Kitosan

- CMC Na

- Sodium Alginat
(SA)

Kurkumin

Ofloksasin

75

15

0,02

0,2

20

Permukaan
halus berpori
Pori-pori
saling
menempel
Ukuran pori-
pori 100 —
300 nm
Permukaan
berpori
Ukuran pori-
pori 26-31 nm
Porositas yang
baik
Permukaan
halus berpori
Ukuran pori
42-86 nm
Permukaan
berpori
Permukaan
hidrogel
homogen
Permukaan
terdapat pori
tidak seragam
dan kekasaran
permukaan
bervariasi
Permukaan
berpori
terbuka dan
cukup untuk
diserap cairan
tubuh

Ukuran pori
sebesar 19 mm
Permukaan
halus berpori
Ukuran pori
yang
terkendali 30-
80 nm

0,31 63

4,36 50,2

0,14 =
0,02

35 -

1268,39 :

1800 -

90 -

48+05 1666 + 13

1810,777 =
131,679

(Zhai et al.,
2018)"

(Khoshmaram
etal., 2024)*

(Qiangian et
al., 2021)*

(Hasan et al.,
2021)

(Yietal,
2022)1

(Yaoetal.,
2019)"

(Liang et al.,
2019)*
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Dalam metode pembuatannya, sediaan hidrogel dapat dilakukan dengan beberapa
metode, yaitu freeze thawing, freeze drying, solvent casting, dan radiasi sinar gamma. Metode
yang paling banyak digunakan adalah freeze thawing dapat dilihat dari hasil kajian pada tabel
1. Metode freeze thawing adalah metode pembuatan yang dilakukan dengan pengikatan secara
fisik melalui dua kondisi, yaitu kondisi freezing/pembekuan rantai-rantai polimer akan
berdekatan satu sama lain dan membentuk interaksi yang kuat, sedangkan pada kondisi
thawing/mencair rantai polimer bergerak bebas dan terjadi proses penyusunan ulang rantai
polimer sehingga penyebabkan rantai polimer saling menjauh (19). Metode ini memiliki
keuntungan yaitu tidak menggunakan zat kimia sebagai pembentuk ikatan silang karena zat
kimia tersebut dapat bermasalah pada biokompatibel ikatan silang yang dihasilkan (20).

Sediaan hidrogel yang baik untuk luka bakar harus dapat menyerap eksudat dan tetap
menjaga kelembaban pada luka (21). Kemampuan ini dapat dilihat dari karakteristik fisik
sediaan yaitu swelling ratio. Dapat dilihat dari tabel 1 terdapat nilai karakteristik swelling ratio
yang berbeda-beda bergantung pada bentuk hidrogel dan kombinasi polimer. Berdasarkan hasil
kajian, swelling ratio yang tertinggi dihasilan oleh hidrogel bentuk nanokomposit,
menggunakan metode pembuatan freeze drying, dengan kombinasi polimer kitosan dan
nanohydroxyapatiye (NHA) yaitu 1800% dan nanokomposit dengan kombinasi polimer kitosan
dan gelatin yaitu 1268,39% (14, 15).

Karakteristik mekanik dan fisik yang penting untuk sediaan hidrogel yaitu tensile
strength dan elongation. Menurut hasil penelitian dari Jansen and Rottier, material medis yang
dihasilkan yaitu dengan nilai tensile strength 1 — 24 MPa (22). Dari hasil kajian, dapat dilihat
bahwa umumnya hidrogel bentuk nanakomposit dan film menggunakan kombinasi polimer
kitosan dengan CMC Na, sodium alginat dan gelatin dengan konsentrasi kitosan 1 dan 15%
menghasilkan tensile strength sekitar 4 — 50 MPa, sehingga masuk rentang sebagai material
penutup luka yang baik karena mendekati sifat mekanik kulit (14, 18). Nilai elongation pada
hidrogel bentuk nanokomposit menghasilkan persentase sekitar 50 - 63% (14). Hal ini
menandakan bahwa hidrogel dengan bentuk nanokomposit memiliki kemampuan regangan
yang baik, karena besarnya nilai elongation menentukan keelastisan suatu sediaan. Nilai
elongation untuk kulit manusia berkisar 30 — 115%, jika nilai elongation mendekati nol maka
sediaan tersebut adalah sediaan yang rapuh (23). WVTR adalah salah satu pengujian yang
dilakukan untuk mengetahui kemampuan hidrogel untuk menahan uap air (24). Dari hasil kajian
dapat dilihat nilai WVTR pada hidrogel bentuk film lebih besar dibandingkan bentuk gel. Hal
ini menunjukkan bahwa hidrogel bentuk film lebih baik dalam mengendalikan kelembaban
melalui transfer uap air (25).

Dari hasil pengkajian pustaka terkait karakteristik hidrogel yang telah dilakukan, dapat
dilihat seluruh hasil karakteristik hidrogel dalam bentuk nanokomposit dengan kombinasi
polimer kitosan dan gelatin lebih baik dibandingkan dengan hidrogel bentuk lainnya. Hal ini
dapat dilihat dari hasil karakteristik swelling ratio pada hydrogel bentuk ini cukup tinggi yaitu
sebesar 1268,39%. Hal ini dapat dipengaruhi oleh struktur pori yang kompak (26). Kemudian
nilai karakteristik tensile strength dan elongation juga masuk kedalam nilai yang baik yaitu
sediaan yang memiliki sifat mekanik kuat dan tidak rapuh. Nilai tensile strength dan elongation
yang baik dapat disebabkan oleh gelatin yang dipakai adalah gelatin metakrilat yang memiliki
sifat biokompatibilitas, antiinflamasi, biodegradabilitas dan sifat mekanik yang baik (27).
Sehingga modifikasi sediaan hidrogel kedalam bentuk nanokomposit dengan kombinasi polimer
kitosan dan gelatin dapat menghasilkan karakteristik yang baik.

Kajian lainnya adalah efektivitas hidrogel mengandung kitosan untuk penyembuhan
luka bakar melalui evaluasi penyembuhan luka secara in vivo. Evaluasi ini melibatkan tikus dan
kelinci yang telah diinduksi menderita luka bakar dengan menggunakan batang logam silinder
dengan diameter 10 mm yang dipanaskan diatas api kemudian ditekan ke permukaan kulit
punggung tikus atau kelinci yang telah di anestesi ringan. Setelah itu, hidrogel mengandung
kitosan diaplikasikan pada tikus atau kelinci dan dilakukan pemantauan dan pengamatan
terhadap aktivitas penyembuhan luka bakar pada tikus atau kelinci.
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Tabel 2. Aktivitas Hidrogel Mengandung Kitosan dalam Penyembuhan Luka Bakar secara In

Vivo
Hasil Evaluasi in vivo Penyembuhan
Metode Persentase Hewan
Luka*
No Bentuk Polimer Zat aktif Daftar Pustaka
Pembuaatan kitosan
Tikus Kelinci Hidrogel Uji Kontrol
Proses Proses
penyembuhan luka penyembuhan luka
pada kelompok uji pada kelompok i
) . ) (Zhai et al.,
1 Nanokomposit Freeze-thawing - Kitosan - 75 v pada waktu 7-14 kontrol pada waktu 2018
- Keratin hari mencapai 7-14 hari menapai
penyembuhan luka penyembuhan luka
95% 65%
Proses
Proses
penyembuhan luka
penyembuhan luka
= pada kelompok
. . 3 . pada kelompok uji (Khoshmaram et
2 Nanokomposit Freeze-thawing - Kitosan Kurkumin 15 v kontrol pada waktu
. pada waktu 7-14 i al., 2024)"
- Gelatin . 7-14 hari luka
hari luka telah
belum sembuh
sembuh seluruhnya
seluruhnya
Proses
Proses
penyembuhan luka
penyembuhan luka
i . pada kelompok o
. . - Kitosan pada kelompok uji (Qiangian et al.,
3 Nanokomposit Freeze-drying i - 0,02 v kontrol pada waktu
- Nanohydroxyapatite pada waktu 14-21 i 2021)%
i 14-21 hari luka
(NHA) hari luka telah
belum sembuh
sembuh seluruhnya
seluruhnya
Hari ke-3:17 % Hari ke-3: 10 %
Hari ke-7 : 45 % Hari ke-7 : 20 %
4 Gel Freeze-thawing - Kitosan n-glikolasi Ofloksasin 20 4 (Yietal., 2022)1®
- Polivinil alkohol (PVA) Hari ke-10 : 73% Hari ke-10 : 48 %
Hari ke- 15 : 100% Hari ke- 15 : 81 %
. i . i (Hasan et al.,
5 Gel Freeze-thawing - Kitosan - 0,2 v Hari ke- 28 : 100% Hari ke- 28 : 93% 2021):
- Polietilen glikol (Peg)
. . i i (Ouyang et al.,
6 Gel Solven-casting - Kitosan - 2 v Hari ke- 28 : 100% Hari ke- 28 : 76.9% 2018
- Marine peptida
Harike-1:3cm Harike-1:3cm
) Hari ke-8:2.5cm Harike-8:3cm .
. . - Kitosan (Liang et al.,
7 Film Solven-casting - 1 v
- CMC-na i i 2019)
. . Hari ke- 16: 1 cm Hari ke- 16 : 2 cm
- Sodium Alginat (SA)
Hari ke- 20 : 0 cm Harike-20:1cm
Radiasi gamma
) . . (Nacer Khodja et
8 Pasta - Kitosan - 0,25 v Hari ke- 12 : 90% Hari ke- 12 : 71%

Polivinil alcohol (PVA)

al., 2013)®
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Kitosan dapat berperan secara signifikan dalam mempercepat proses penyembuhan
luka. Hal ini disebabkan oleh beberapa aktivitas dari kitosan seperti kemampuan
menyembuhkan luka, sebagai antibakteri, antioksidan, dan antiinflamasi (28). Kitosan memiliki
kemampuan untuk membentuk banyak jaringan epitel yang akan mempercepat proses re-
epitalisasi serta dapat melakukan penutupan luka dengan cepat (29). Proses re-epitalisasi sangat
penting untuk pembaharuan kulit dan penyembuhan luka, apabila proses reepitalisasi
berlangsung dengan cepat maka luka akan lebih cepat menutup sehingga mempercepat proses
penyembuhan pada luka (30). Kitosan juga memiliki aktivitas sebagai antibakteri yang kuat,
kitosan umumnya menunjukkan efek bekterisida yang lebih kuat pada bakteri Gram positif
dibandingkan dengan Gram negatif. Hal ini akan membantu proses penyembuhan luka bakar
karena sebagian besar bakteri yang terdapat pada luka bakar merupakan bakteri gram positif
seperti Staphylococcus aureus dan Staphylococcus hominis (31. 32).

Dari hasil kajian pustaka terkait aktivitas hidrogel dalam penyembuhan luka bakar
secara in vivo yang telah dilakukan, secara keseluruhan hidrogel dalam bentuk nanokomposit
dengan kombinasi polimer kitosan dan gelatin dapat secara efektif menyembuhkan luka bakar
dengan baik. Dapat ditandai dengan kecepatan penyembuhan luka yaitu dalam jangka waktu 14
hari (14). Penutupan luka yang cepat dapat disebabkan oleh penambahan kitosan yang diisi
dengan nanopartikel kurkumin yang dimana dapat mengurangi pembengkakan, menghilangkan
rasa sakit, menghilangkan rasa gatal, dan bersifat antibakteri. Nanopartikel dapat merangsang
penyembuhan alami pada tubuh dengan proses meningkatkan migrasi pibroblas dan produksi
kolagen juga membantu mengurangi risiko infeksi dengan membantu membunuh bakteri pada
luka (33). Kecepatan penyembuhan luka menggunakan hidrogel bentuk nanokomposit ini dapat
dipengaruhi oleh nilai swelling ratio yang cukup besar karena dapat menyerap eksudat dan
menjaga kelembaban luka. Proses re-epitelisasi dapat dipercepat, sel epidermis dapat lebih
mudah bermigrasi lebih mudah pada area luka yang basah (34). Sehingga dengan mengubah
hidrogel kedalam bentuk nanokomposit menggunakan polimer kitosan dan gelatin serta
penambahan nanopartikel kurkumin dapat meningkatkan proses penyembuhan dari luka bakar.

D. Kesimpulan

Hasil kajian menunjukan bahwa sediaan hidrogel mengandung kitosan banyak dikembangkan
seperti modifikasi bentuk, kombinasi polimer, dan metode pembuatannya untuk penanganan
luka bakar. Bentuk sediaan serta beragam kombinasi polimer pada hidrogel menghasilkan
karakteristik yang beragam, namun tetap efektif digunakan untuk penyembuhan luka bakar.
Kitosan dan gelatin merupakan polimer yang menghasilkan karakteristik yang paling baik.
Sediaan hidrogel mengandung kitosan sudah terbukti efektif dalam penyembuhan luka bakar
berdasarkan hasil pengujian in vivo pada hewan uji.
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